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 PROFIL TINGKAT MOTIVASI SISWA PESERTA KEGIATAN 

EKSTRAKURIKULER SEPAKBOLA DI SMP NEGERI  1 SEMANDING  

KECAMATAN SEMANDING KAB. TUBAN TAHUN 2018 

 

Rudi Atmaja Laga Pradana 

13.1.01.09.0586 

  FKIP-PENJASKESREK 

Budiman Agunag Pratama dan Rizki Burstiando 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

 

Abstrak 

Ekstrakurikuler olahraga di SMP Negeri 1 Semanding Kecamatan Semanding Kabupaten 

Tuban jika dilihat dari pembina atau pelatih maupun sarana dan prasarana yang tersedia, 

keseluruhan cabang ekstrakurikuler sangat menunjang, tetapi mengapa cabang ekstrakurikuler 

sepakbola memiliki jumlah peserta yang paling banyak dibandingkan dengan ekstrakurikuler 

olahraga yang lain. Melihat kenyataan yang ada timbul pertanyaan besar bagi peneliti mengapa 

siswa SMP Negeri 1 Semanding Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban sangat menggemari 

ekstrakurikuler sepakbola sebagai pilihan daripada ekstrakurikuler yang lain. Tentunya setiap 

siswa memiliki motivasi yang berbeda-beda dalam mengikuti kegiatan kestrakurikuler sepakbola 

di SMP Negeri 1 Semanding Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat motivasi intrinsik, tingkat motivasi 

ekstrinsik, dan mengkaji perbedaan antara tingkat motivasi intrinsik dan tingkat motivasi 

ekstrinsik pada siswa peserta kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 1 Semanding 

Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMP 

Negeri 1 Semanding Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban yang berjumlah 57 siswa.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata tingkat motivasi intrinsik siswa peserta 

kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 1 Semanding Kecamatan Semanding 

Kabupaten Tuban adalah 34,3 berada pada rentang skor 28,6 – 35,1 yang menyatakan bahwa 

tingkat motivasi intrinsik peserta kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 1 

Semanding Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban termasuk kategori sedang. Rata-rata 

tingkat motivasi ekstrinsik siswa peserta kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 1 

Semanding Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban adalah 35,03 berada pada rentang skor 0 – 

35,1 yang menyatakan bahwa tingkat motivasi ekstrinsik peserta kegiatan ekstrakurikuler 

sepakbola di SMP Negeri 1 Semanding Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban termasuk 

kategori sangat rendah. Hasil uji-t menunjukkan thit = 0,2353 ≤ ttab (α=0,05) =1,98, dengan 

demikian hipotesa kerja gagal diterima dan hipotesis nihil gagal ditolak, yang berarti antara 

tingkat motivasi intrinsik dan tingkat motivasi ekstrinsik tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan. Bagi pihak sekolah maupun pelatih harus terus meningkatkan motivasi siswa, pihak 

sekolah perlu menyediakan sarana prasarana yang memadai, sedangkan pelatih perlu usaha yang 

keras untuk menumbuhkan motivasi intrinsik agar tertanam dalam diri siswa dengan cara 

meningkatkan pola pembinaan siswa dalam berlatih sepakbola di sekolah, baik peningkatan pola 

latihan maupun melakukan sesuatu yang bisa menumbuhkan motivasi intrinsik siswa untuk lebih 

giat lagi dalam berlatih, karena siswa yang termotivasi secara intrinsik akan menunjukkan 

keterlibatan dan aktivitas yang tinggi dalam mengikuti latihan-latihan yang diberikan. 

 

Kata kunci: Motivasi, Siswa, Ekstrakurikuler Sepakbola
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I. LATAR BELAKANG 

Penelitian ini sudah banyak yang 

meneliti,namun ada persaman dan 

perbedaan dengan penelitian saaya, seperti 

halnya judul penelitian dibawa ini: 

1. Sandy, 2010. Survei tentang Motivasi 

Siswa Peserta Kegiatan Ekstrakurikuler 

Sepakbola di SMP Negeri 3 Malang. 

Perbedaan dan persaman penelitian 

terdahulu dengan yang sekarang adalah 

sebagai berikut: 

Persamaannya sama-sama menggunakan 

angket sebagai alat ukur untuk mengetahui 

motivasi siswa. 

Perbedaanya ekstrakurikuler di penelitian 

dahulu adalah sepakbola sedangkan 

penelitian sekarang adalah bolabasket. 

2.  Moh Abdillah R, 2017, Tingkat 

Motivasi Siswa Peserta Kegiatan 

Ekstrakurikuler Sepakbola Di Sman 1 

Ngrambe Kabupaten Ngawi 

Perbedaan dan persaman penelitian 

terdahulu dengan yang sekarang adalah 

sebagai berikut: 

Persamaannya sama-sama menggunakan 

angket sebagai alat ukur untuk mengetahui 

motivasi siswa. 

Perbedaanya ekstrakurikuler di penelitian 

dahulu adalah pada Sampel penelitian yang 

diperluas wilayah menjadi satu kecamatan. 

Jenjang pendidikan pun juga berbeda dari 

SMA ke jenjang dibawahnya SMP.Secara 

daerah juga berbeda penelitian terdahulu 

didaerah Kab.Ngawi sedang sekarang pada 

daerah Kab. Tuban. 

Berdasarka surve awal peneliti di 

SMP Negeri 1 Semanding Kecamatan 

Semanding Kab. Tuban juga melaksanakan 

kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 

ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SMP 

Negeri 1 Semanding Kecamatan Semanding 

Kab. Tuban itu sendiri terdiri dari kegiatan 

ekstrakurikuler non-olahraga dan kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga. SMP Negeri 1 

Semanding Kecamatan Semanding Kab. 

Tuban merupakan salah satu SMAN yang 

dikenal banyak orang dengan siswa siswi 

yang memiliki kemampuan akademik yang 

tinggi. Akan tetapi tidak hanya 

ekstrakurikuler yang bergerak dalam bidang 

akademik saja yang banyak diikuti oleh 

siswa, mereka juga sangat berantusias dalam 

mengikuti ekstrakurikuler yang begerak 

dalam bidang olahraga. Kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga diadakan oleh 

pihak sekolah bertujuan selain untuk 

menunjang proses belajar mengajar 

khususnya pendidikan jasmani juga untuk 

mengembangkan bakat dan minat yang 

dimiliki oleh siswa. Kegiatan 

ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Semanding 

Kecamatan Semanding Kab. Tuban 

diadakan pada sore hari setelah 

pembelajaran formal dan sudah terjadwal 

pada setiap minggunya. Kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga di SMP Negeri 1 

Semanding Kecamatan Semanding Kab. 
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Tuban terdiri dari banyak cabang olahraga 

di antaranya ekstrakurikuler bolabasket, 

bolavoli, sepakbola, bulutangkis, catur  dan 

karate. Dari keenam ekstrakurikuler tersebut 

siswa bisa mengikuti ekstrakurikuler yang 

diinginkan sesuai dengan bakat dan minat 

yang dimiliki siswa. 

Dari keenam ekstrakurikuler yang 

termasuk dalam kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga, cabang olahraga sepakbola paling 

banyak pesertanya dibandingkan dengan 

ekstrakurikuler olahraga yang lain. Cabang  

ekstrakurikuler olahraga di SMP Negeri 1 

Semanding Kecamatan Semanding Kab. 

Tuban jika dilihat dari pembina atau pelatih 

maupun sarana dan prasarana yang tersedia, 

keseluruhan cabang ekstrakurikuler sangat 

menunjang, tetapi mengapa cabang 

ekstrakurikuler sepakbola memiliki jumlah 

peserta yang paling banyak dibandingkan 

dengan ekstrakurikuler olahraga yang lain. 

Melihat kenyataan yang ada timbul 

pertanyaan besar bagi peneliti mengapa 

siswa SMP Negeri 1 Semanding Kecamatan 

Semanding Kab. Tuban sangat menggemari 

ekstrakurikuler sepakbola sebagai pilihan 

daripada ekstrakurikuler yang lain. Untuk 

itu peneliti ingin meneliti mengapa terjadi 

demikian. Maka permasalahannya adalah 

motivasi apa yang mendasari siswa untuk 

mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. 

II. METODE PENELITIAN  

Kegiatan penelitian ini  dilaksanakan  

setiap pembelajaran olahraga data pada 

bulan Juli 2018 Dalam penelitian ini 

bertempat dilapangan  SMP Negeri 1  

Semanding Kecamatan Semanding  

Kabupaten. Tuban.  

A. Teknik Dan Pendekatan Penelitian 

1. Teknik Penelitian 

Teknik penelitian pada penelitian ini 

adalah termasuk jenis penelitian non-

eksperimental berupa deskriptif yang 

mendeskripsikan bagaimana tingkat 

motivasi siswa peserta kegiatan 

ekstrakurikuler sepkbola di SMP Negeri            

Se- kecamatan Semanding Kab. Tuban. 

Menurut Arikunto (2006:35) mengatakan 

apabila peneliti bermaksud mengetahui 

keadaan sesuatu mengenai apa dan 

bagaimana, berapa banyak, sejauh mana 

dan sebagainya, maka penelitian bersifat 

deskriptif.. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. Menurut 

Arikunto (2006:12) penelitian kuantitatif, 

sesuai dengan namanya, banyak dituntut 

menggunakan, mulai dari pengumpulan 

data penafsiran terhadap data tersebut, 

serta penampilan dari hasilnya.  

B. Instrumen Penelitian dan Tehnik 

Analisis Data 

1. Pengembangan Instrumen 

Dalam penelitian ini instrumen yang 

digunakan adalah instrumen non tes yang 

berupa angket. Menurut Arikunto 
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(2006:151) angket atau kuesioner adalah 

sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden 

dalam arti laporan dalam pribadinya atau 

hal-hal yang diketahui. 

Teknik angket yang digunakan  

dalam penelitian ini adalah 

terstruktur (tertutup), yang sudah disediakan 

jawabannya sehingga responden tinggal 

memilih.  Angket di ambil dari skripsi 

terdahulu “Sandy, 2010. Survei tentang 

Motivasi Siswa Peserta Kegiatan 

Ekstrakurikuler Sepakbola di SMP Negeri 3 

Malang”. 

Pengisian angket dilaksanakan 

dengan memilih jawaban dengan 

menggunakan 5 poin skala Likert. Menurut 

Maksum (2012:153) skala Likert disebut 

juga metode rating yang dijumlahkan 

(method of summated ratings), adalah 

metode penskalaan yang menggunakan 

distribusi respon setuju-tidak setuju sebagai 

dasar penentuan nilai. Pilihan ”A” untuk 

sangat setuju diberi skor 4, ”B” untuk setuju 

diberi skor 3, ”C” untuk kurang setuju diberi 

skor 2, dan ”D” untuk tidak setuju diberi 

skor 1. 

2. Validasi Instrumen 

Sebelum kuesioner digunakan, 

terlebih dahulu adalah uji coba alat ukur 

untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 

langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Melakukan uji kepada para ahli. Para 

ahli yang dipilih adalah orang yang 

memiliki kompetensi di bidang 

psikologi olahraga. Berdasarkan kriteria 

tersebut dipilih dua orang ahli yaitu: 

1) Mokhammad Firdaus. M.Or, sebagai 

Dosen di Fakultas Ilmu Pendidikan 

Prodi Penjaskesrek Universitas 

Nusantara PGRI Kediri 

2) M. Anis Zawawi, M.Or., sebagai Dosen 

Sepak Bola dan Pelatih Futsal di 

Fakultas Ilmu Pendidikan Prodi 

Penjaskesrek Universitas Nusantara 

PGRI Kediri. 

3) Moh. Nur Kholis, M.Or. sebagai Dosen 

Kesehatan Mental di Fakultas Ilmu 

Pendidikan Prodi Penjaskesrek 

Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN. 

1. Tingkat Motivasi Intrinsik Siswa 

Peserta Kegiatan Ekstrakurikuler 

Sepakbola di SMP Negeri 1 

Semanding Kecamatan Semanding 

Kabupaten Tuban Secara 

Keseluruhan 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi intrinsik siswa dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMP 

Negeri 1 Semanding Kecamatan Semanding 

Kabupaten Tuban termasuk kategori sedang. 

Sardiman (2009:89) menyebutkan bahwa 

yang dimaksud motivasi intrinsik adalah 

motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari 

luar, karena dalam diri setiap individu sudah 

ada dorongan untuk melakukan sesuatu.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Rudi Atmaja Laga Pradana | 13.1.01.09.0586 

FKIP PENJASKESREK 
simki.unpkediri.ac.id    

|| 7|| 
 

sebagian besar siswa dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMP 

Negeri 1 Semanding Kecamatan Semanding 

Kabupaten Tuban terdorong oleh keinginan 

dari dalam dirinya, bukan adanya 

rangsangan dari luar dan mereka memiliki 

tujuan yang merupakan hasil dari mengikuti 

latihan sepakbola itu sendiri. 

a. Motivasi Intrinsik Karena Keinginan 

untuk Memperoleh Kepuasan Pribadi 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 1 

Semanding Kecamatan Semanding 

Kabupaten Tuban karena keinginan untuk 

memperoleh kepuasan pribadi termasuk 

kategori sedang. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar siswa akan merasa 

puas bila bisa mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola dan kepuasan itu 

tidak dapat digantikan dengan mereka 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang 

lain. 

b. Motivasi Intrinsik Karena Keinginan 

untuk Menyalurkan Hobi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 1 

Semanding Kecamatan Semanding 

Kabupaten Tuban karena keinginan untuk 

menyalurkan hobi termasuk kategori sedang. 

Dengan mengikuti ekstrakurikuler sepakbola 

tersebut para siswa berharap bisa 

menyalurkan hobi dan lebih meningkatkan 

keterampilan mereka dalam bermain 

sepakbola. Karena sebagian besar dari siswa 

sudah memiliki hobi dalam bermain 

sepakbola berarti paling tidak mereka sudah 

memiliki teknik dasar dalam bermain 

sepakbola. 

c. Motivasi Intrinsik Karena Keinginan 

untuk Meningkatkan Bakat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 1 

Semanding Kecamatan Semanding 

Kabupaten Tuban karena keinginan untuk 

meningkatkan bakat termasuk kategori 

tinggi. Siswa mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola di sekolah 

bertujuan untuk meningkatkan bakat yang 

mereka miliki yaitu bakat dalam bermain 

sepakbola agar kemampuan mereka dalam 

bermain sepakbola semakin lebih baik. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

siswa menganggap bahwa keinginan untuk 

meningkatkan bakat dapat meningkatkan 

motivasi siswa dalam mengikuti 

ekstrakurikuler sepakbola. 

d. Motivasi Intrinsik Karena Keinginan 

untuk Membentuk Perilaku yang 

Baik 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola karena keinginan 

untuk membentuk perilaku yang baik 

termasuk kategori sedang. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

menganggap bahwa keinginan membentuk 

perilaku yang baik dapat meningkatkan 
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motivasi siswa dalam mengikuti 

ekstrakurikuler sepakbola. 

e. Motivasi Intrinsik Karena Sesuai 

dengan Cita-cita 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola karena sesuai 

dengan cita-cita termasuk kategori sedang. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar siswa termotivasi mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola karena sesuai 

dengan cita-cita mereka menjadi pemain 

sepakbola yang handal.  

f. Motivasi Intrinsik Karena Keinginan 

untuk Meningkatkan Kesegaran 

Jasamani 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola karena keinginan 

untuk meningkatkan kesegaran jasmani 

termasuk kategori tinggi. Siswa mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler sepakbola memiliki 

tujuan untuk meningkatkan kesehatan tubuh 

dan membuat tubuhnya menjadi bugar. 

Yang artinya siswa ingin ketahanan tubuh 

yang semakin kuat dan tidak mudah cepat 

lelah daloam melakukan aktifitas sehari-

hari.  

g. Motivasi Karena Keinginan untuk 

Meningkatkan Prestasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola karena keinginan 

untuk meningkatkan prestasi termasuk 

kategori tinggi. Siswa mengikuti kegiatan 

ekstarkurikuler sepakbola ini memiliki 

tujuan untuk meningkatkan keterampilan 

dalam bermain sepakbola, baik 

meningkatkan teknik dasar, taktik, strategi 

maupun pengalaman dalam bermain 

sepakbola. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar siswa menganggap bahwa 

keinginan untuk meningkatkan prestasi 

dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. 

h. Motivasi Intrinsik Karena Keinginan 

untuk Menggali Potensi Diri 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola karena keinginan 

untuk menggali potensi diri termasuk 

kategori sedang. Potensi diri merupakan 

bakat yang masih terpendam dalam diri 

seseorang. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar siswa menganggap bahwa 

keinginan untuk menggali potensi diri dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam 

mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. 

 

2. Tingkat Motivasi Ekstrinsik Siswa 

Peserta Kegiatan Ekstrakurikuler 

Sepakbola di SMP Negeri 1 

Semanding Kecamatan Semanding 

Kabupaten Tuban Secara 

Keseluruhan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi ekstrinsik siswa dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler sepakbola termasuk 

kategori sangat rendah. Menurut Sardiman 

(2009:90) menyebutkan bahwa yang 

dimaksud motivasi ekstrinsik adalah motif-

motif yang aktif dan berfungsinya karena 

adanya rangsangan dari luar. Sardiman 
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(2009:91) juga menyebutkan bahwa jika 

dilihat dari segi tujuan kegiatan yang 

dilakukannya, sesorang yang termotivasi 

secara ekstrinsik memiliki tujuan yang tidak 

secara langsung berganyut dengan esensi 

apa yang dilakukannya itu. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa 

sebagaian besar siswa dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMP 

Negeri 1 Semanding Kecamatan Semanding 

Kabupaten Tuban tidak terdorong oleh 

adanya rangsangan dari luar karena mereka 

memiliki tujuan yang secara langsung 

bergayut pada hasil dari latihan sepakbola 

itu sendiri.  

a. Motivasi Ekstrinsik Karena Adanya 

Dorongan dari Orangtua 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola karena adanya 

dorongan dari orangtua termasuk kategori 

sangat rendah. Menurut Effendi dan Praja 

(1985:5) menyebutkan bahwa lingkungan 

merupakan tempat interaksi, menyesuaikan 

diri, dan mengembangkan diri dengan orang 

lain. Dalam hal ini lingkungan keluarga 

merupakan tempat interaksi, penyesuaian 

diri, dan pengembangan diri yang paling 

utama bagi anak. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar siswa menganggap 

bahwa dorongan dari orangtua tidak 

meningkatkan motivasi siswa dalam 

mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. 

b. Motivasi Ekstrinsik Karena Adanya 

Dorongan dari Teman 

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola karena adanya 

dorongan dari teman termasuk kategori 

rendah. Dari hasil penelitian yang diperoleh 

bertentangan atau berlawanan dengan 

beberapa teori yang mengatakan bahwa 

dorongan dari teman dapat meningkatkan 

motivasi siswa dalam mengikuti 

ekstrakurikuler sepakbola. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

menganggap bahwa dorongan dari teman 

tidak meningkatkan motivasi siswa dalam 

mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. 

c. Motivasi Ekstrinsik Karena Adanya 

Pembina Ekstrakurikuler yang 

Profesional 

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola karena adanya 

pembina ekstrakurikuler yang profesional 

termasuk kategori kurang rendah. Dari hasil 

penelitian yang diperoleh bertentangan atau 

berlawanan dengan beberapa pendapat yang 

mengatakan bahwa pembina ekstrakurikuler 

yang profesional dapat meningkatkan 

motivasi siswa dalam mengikuti 

ekstrakurikuler sepakbola.Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

menganggap bahwa adanya pembina 

ekstrakurikuler yang profesional tidak 

meningkatkan motivasi siswa dalam 

mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. 

d. Motivasi Ekstrinsik Karena Olahraga 

yang Sedang Populer 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Rudi Atmaja Laga Pradana | 13.1.01.09.0586 

FKIP PENJASKESREK 
simki.unpkediri.ac.id    

|| 10|| 
 

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola karena olahraga 

sepakbola merupakan olahraga yang sedang 

populer termasuk kategori sedang. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

siswa menganggap bahwa olahraga 

sepakbola merupakan olahraga yang sedang 

populer sehingga siswa terdorong untuk 

mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. 

e. Motivasi Ekstrinsik Karena Sarana 

Prasarana yang Memadai 

       Dari hasil penelitian yang diperoleh 

bertentangan atau berlawanan dengan 

beberapa pendapat yang mengatakan bahwa 

adanya sarana prasarana yang memadai 

dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

siswa menganggap bahwa adanya sarana 

prasarana yang memadai tidak 

meningkatkan motivasi siswa dalam 

mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. 

f. Motivasi Ekstrinsik Karena Keinginan 

untuk Mendapat Penghargaan dari 

Orang Lain 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola karena keinginan 

untuk mendapat penghargaan dari orang lain 

memperoleh termasuk kategori sangat 

rendah. Purwanto (2004:78) menyebutkan 

yang termasuk kebutuhan penghargaan 

(esteem needs) antara lain kebutuhan akan 

diharagai karena prestasi, kemampuan, 

kedudukan atau status, perangkat dan 

sebagainya. Dari data hasil penelitian berarti 

siswa mengikuti kegiatan estrakurikuler 

sepakbola termotivasi untuk dihargai oleh 

orang lain karena prestasi, kemampuan, 

maupun statusnya sebagai pemain 

sepakbola. Dari hasil penelitian yang 

diperoleh bertentangan atau berlawanan 

dengan beberapa teori yang mengatakan 

bahwa mendapat penghargaan dari orang 

lain dapat meningkatkan motivasi siswa 

dalam mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. 

g. Motivasi Ekstrinsik Karena Keinginan 

untuk Mendapat Pujian dari Orang 

Lain 

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler karena keinginan untuk 

mendapat pujian dari orang lain termasuk 

kategori sangat rendah. Sardiman (2009:94) 

menyebutkan bahwa pujian adalah bentuk 

reinforcement yang positif dan sekaligus 

merupakan motivasi yang baik. Dari hasil 

penelitian yang diperoleh bertentangan atau 

berlawanan dengan beberapa teori yang 

mengatakan bahwa mendapat pujian dari 

orang lain dapat meningkatkan motivasi 

siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler 

sepakbola.  

h. Motivasi Ekstrinsik Karena Keinginan 

untuk Mendapat Hadiah dari Orang 

Lain 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola karena keinginan 

untuk mendapat hadiah dari orang lain 

termasuk kategori sangat rendah. Sardiman 
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(2009:92) menyebutkan hadiah dapat juga 

dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidak 

selalu demikian. Dari hasil penelitian yang 

diperoleh bertentangan atau berlawanan 

dengan beberapa teori yang mengatakan 

bahwa mendapat hadiah dari orang lain 

dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

siswa menganggap bahwa pemberian hadiah 

dari orang lain tidak meningkatkan motivasi 

siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler 

sepakbola. 

i. Motivasi Ekstrinsik Karena 

Persaingan atau Kompetisi dengan 

Peserta Lain 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola karena persaingan 

atau kompetisi dengan peserta lain termasuk 

kategori rendah. Persaingan, baik persaingan 

individual maupun persaingan kelompok 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Kompetisi atau persaingan antara siswa 

memupuk perasaan marah, iri hati, cemburu, 

dan perasaan ingin mengalahkan orang lain. 

Jadi sebagai seorang pelatih yang baik 

jangan sampai menimbulkan persaingan 

antara siswa yang satu dengan siswa yang 

lain karena akan berpengaruh buruk 

terhadap perkembangan kepribadian siswa. 

Akan lebih baik jika seorang pelatih 

menimbulkan persaingan antara siswa 

dengan diri sendiri. Persaingan dengan diri 

sendiri dapat dilakukan dengan cara 

memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengenal kemajuan-kemajuan yang telah 

dicapai sebelumnya dan apa yang dicapai 

pada waktu berikutnya. Cara yang dapat 

digunakan untuk memberi gambaran kepada 

siswa tentang kemajuan yang telah 

dicapainya misalnya dengan membuat dan 

memberi tahu grafik kemajuan belajarnya. 

Sehingga dengan mengetahui grafik 

kemajuan belajar ini diharapakan siswa akan 

selalu meningkatkan kemampuan dalam 

bermain sepakbola semakin lebih baik lagi. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar siswa menganggap bahwa persaingan 

atau kompetisi tidak meningkatkan motivasi 

siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler 

sepakbola. 

3. Pembahasan Perbedaan antara 

Tingkat Motivasi Intrinsik dan 

Tingkat Motivasi Ekstrinsik Siswa 

Peserta Kegiatan Ekstrakurikuler 

Sepakbola di SMP Negeri 1 

Semanding Kecamatan Semanding 

Kabupaten Tuban 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang 

telah diperoleh, ditemukan thit ≤ ttab 

(α=0,05), hasil pengujian hipotesis 

mengatakan Ha gagal diterima dan Ho gagal 

ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

tingkat motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik pada siswa peserta kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 1 

Semanding Kecamatan Semanding 

Kabupaten Tuban. 
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 Menurut Johannes dan Yunus 

(1992:62) menyebutkan bahwa aktivitas 

yang terdorong oleh motivasi intrinsik 

biasanya bertahan lebih lama dibandingkan 

dengan aktivitas yang terdorong oleh 

motivasi ekstrinsik, oleh karena itu 

sebaiknya motivasi intrinsik inilah yang 

harus ditumbuhkan dalam diri atlet untuk 

setiap aktivitas.  

 Menurut Sardiman (2009:90) 

menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik 

adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsinya karena adanya perangsang dari 

luar. Pintner dkk (dalam Prayitno, 1989:13) 

menjelaskan bahwa motivasi ekstrinsik 

adalah motivasi yang keberadaannya karena 

pengaruh rangsangan dari luar. Motivasi 

ekstrinsik bukan merupakan perasaan atau 

keinginan yang sebenarnya yang ada dalam 

diri atlet untuk berlatih. Dinamakan 

demikian karena tujuan utama individu 

melakukan kegiatan adalah untuk mencapai 

tujuan yang terletak di luar aktivitas belajar 

itu sendiri, atau tujuan itu tidak terletak di 

dalam aktivitas belajar (Thornburgh dalam 

Prayitno, 1989:14). Oleh karena itu pelatih 

perlu menumbuhkan motivasi intrinsik agar 

tertanam pada diri seorang atlet, karena 

seseorang yang termotivasi secara intrinsik 

akan menunjukkan kesungguhan dalam 

berlatih. 

Namun hal itu tidaklah berarti bahwa 

adanya motivasi ekstrinsik tidak penting dan 

perlu dihindari. Sardiman (2009:91) 

menyebutkan bahwa bukan berarti motivasi 

ekstrinsik tidak baik dan tidak penting. 

Sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu 

dinamis, berubah-ubah, dan juga mungkin 

komponen-komponen lain dalam aktivitas 

belajar- mengajar ada yang kurang menarik 

bagi siswa, sehingga diperlukan motivasi 

ekstrinsik. Thornburgh (dalam Prayitno, 

1989:14) mengemukakan bahwa antara 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik itu saling 

menambah atau memperkuat, bahkan 

motivasi ekstrinsik dapat membangkitkan 

motivasi intrinsik. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan hasil 

penelitian maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tingkat motivasi intrinsik siswa peserta 

kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di 

SMP Negeri 1 Semanding Kecamtan 

Semanding Kabupateb Tuban dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

sepakbola termasuk dalam kategori 

sedang.  

2. Tingkat motivasi ekstrinsik siswa 

peserta kegiatan ekstrakurikuler 

sepakbola di SMP Negeri 1 Semanding 

Kecamtan Semanding Kabupateb Tuban 

dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola termasuk 

dalam kategori sangat rendah. 

3. Tidak terdapat perbedaan antara tingkat 

motivasi intrinsik dan tingkat motivasi 

ekstrinsik siswa peserta kegiatan 
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ekstrakurikuler sepakbola di SMP 

Negeri 1 Semanding Kecamtan 

Semanding Kabupateb Tuban. 
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